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[ Keteranaan Jumlah

Total aset di laporan posisi keuangan pada laporan ikasi. (nilai 77,595,013
Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada Bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas lain

2 |yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun di luar cakupan konsolidasi B
Jasa Keuanaan
"Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan yang mendasar yang telah dialinkan dalam sekuritisasi aset
yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
3 |prinsip kehati-hatian dalam aktivitas sekuritisasi aset bagi bank umum. Dalam hal aset keuangan yang |

mendasari dimaksud telah dikurangkan dari total aset pada laporan posisi keuangan maka angka pada baris ini
adalah 0 (nol)

Penyesuaian uniuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara reguler dengan menggunakan metode
akuntansi tanagal

Penyesuaian untuk nilai transaksi cash pooling yang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam
7
Peraturan Otoritas Jasa Keuanoan i

8| Penyesuaian untuk nilai ] 2.425.129)
9| Penvesuaian untuk nilai SFT ] transaksi reverse repo. |
10_|Penyesuaian untuk nilai eksposur TRA yang telah dikalikan dengan FKK. 10,567,172
11_|Penyesuaian penilaian prudensial berupa faktor pengurang modal dan CKPN. (580.811)|
12_|Penyesuaian lainnya. |
13_|Total Eksposur dalam perhitungan Rasio Pengungkit. 90.006.503|

Total eksposur yang dimiliki Bank pada saat initerdiri dari Eksposur Aset, Eksposur Transaksi Derivatif dan Eksposur Transaksi Rekening
Administratif (TRA), pada periode ini bank tidak memiliki Eksposur dari Transaksi Securities Financing Transaction (SFT). Total Eksposur yang
dimiliki bank paling berpengaruh atau terbesar dari Eksposur Aset

Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur transaksi

2 |derivaif dan eksposur SFTNilai gross sebelum dikurangi CKPN 76,288,078| 77120421
Nilai penambahan kembal untuk agunan derivati yang diserankan kepada
3 |pihak lawan yang mengakibatkan penurunan total eksposu aset dalam neraca | -
k a i keuuanaan
4| Penaurangan atas piutang terkait CYM yang diberikan dalam transaksi derivati | _
5 |Penyesuaian untuknilai tercatat surat berharga yang o yang et | |
6| CKPN atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan eo1a7s o664
(Aset yang telah g Modal Int Gimaksud dalam Peraturan
7 |Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewaiiban penyeciaan modal minimum bagi bank umum 13828 -17.468}
5 | Total Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan 75712175 76.546.269)
9
Nilai RC untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang memenuhi syarat
10 |ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang memenchi persyaratan tertentu 1,836,006 1,448.470|
11| Nilai penambahan yang merupakan PFE uniuk seluruh transaksi derivatit 1896968 2000119
2 9 yang diselesaikan P | ]
13| Penyesuaian untui nilai nosional efektf dari derivati kredit | ]
"Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan ada-on untuk ransaksi
14| penjualan derivatif kredit | -
15| Total Eksposur Transaksi Derivatit 732,064 3488,550)
16
17 |Niai tercatat aset SFT secara gross | .
16| Niai bersih antara liabiltas ks dan taginan kas. | _
Risiko Kredit akibat kegagalan pinak lawan terkat aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure.
19| sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini B |
0 |Ekspostr sebagai agen SFT | ]
51 |Total EXsposur SFT | ]
23| Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi. Nilai gross sebelum dikurangi CKPN. 22,554,600 68542257
Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi dan FKK
24 |kemudian dikurangi CKPN -61,964.428| 56,169,373/
25| CKPN atas TRA sesuai standar akuntans kevangan 5500 5o
Total Eksposur TRA
2 10,561,664 10,367,220]

‘Modal Ini

Total Eksposur

Nilai Rasio Pengungklt termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas

31 |penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimur jika ada 1736 16.85
Nilai Rasio Pengungkit tidak penyesuaian terhadap sementara atas
32| penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenchi ketentuan giro wajib minimum jika ada 1736 1685

‘Nilai Minimum Rasio Pengungkit

Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit

Niai rala-rata dari nilaltercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk ransaksi akuntansi penjualan

46 |sale accounting transaction yang dinitung secara bersih net dengan libiltas kas dalam SFT dan taginan kas | .

dalam SFT
Nilai akhi triwulan laporan ari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian uniuk transaks

37 |2kuntansi penjualan sale accounting transaction yang dihitung secara bersih nett dengan liabiltas kas dalam | i
SFT dan tagihan kas dalam SFT
Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum jika ada, yang telah memasukkan

38| nlai rata-rata dari nila torcatat aset SFT secara dalam baris 28 90006503 90402075
Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum jika ada, yang telah

39| memasukkan nlai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 90006503 90402075
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum jika ada, yang

40 |telah memaskan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 1736 16.85
2
Nilai Rasio Pengungkit, tidak penyesuaian terhadap sementara atas
penempaan g pada Bank Indonesia deam angka memenun keleniuan oo waj minimum k2 s, yang

1| tlah memaskan i aa-ata deri i ercatat aset SFT sec dalam bars 1736 16.85

Nilai Rasio Pengungkit untuk 17,36%, meningkat fengan periode Juni 16,85%.
dikarenakan Modal Inti Bank yang berasal dari memngkalnya Laba Tahun Berjalan. Disis lain, Total Eksposur Bank

mengalami penurunan dikarenakan menurunnya Eksposur Asetatas Kredit yang Diberikan. Komponen Total Eksposur yang dimiiki Bank pada saat i trdir dari
Eksposur Aset, Eksposr Transaksi Derivatif dan Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA), pada periode ini Bank tidak memiki Eksposur dari Transaksi
Securities Financing Transaction (SFT). Total Eksposur yang dimiliki Bank paling berpengaruh atau terbesar dari Eksposur Aset dari komponen Kredit yang Diberikan.




